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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam suatu kegiatan penelitian diperlukan suatu metode penelitian,
agar hasil penelitian yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan.Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengertian penelitian kuantitatif
menurut Sugiyono adalah “penelitian berupa angka-angka dan analisis-
analisis menggunakan statistik”.®” Menurut Zen Amiruddin adalah “penelitian
yang dilakukan dengan pengumpulan data dan menggunakan daftar
pertanyaan berstruktur (angket) yang disusun berdasarkan pengukuran
terhadap variabel vyang diteliti yang kemudian menghasilkan data
kuantitatif”.®®Menurut Ahmad Tanzeh dan Suyitno penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang menitik beratkan pada penyajian data yang berbentuk
angka atau kualitatif yang diangkakan (skoring) yang menggunakan
statistik.®® Dengan kata lain, dalam penelitian kuantitatif peneliti berangkat
dari paradigma teoritik menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau
penolakan terhadap teori yang digunakan.

Penelitian kuantitatif bertumpu sangat kuat pada pengumpulan data

berupa angka hasil pengukuran.Karena itu dalam penelitian ini statistik

memegang peran penting sebagai alat untuk menganalisis jawaban masalah.

®’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 7

%8 Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2010), hal.1

%Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian (Surabaya: Lembaga Kajian Agama
dan Filsafah (Elkaf), 2006), hal 45
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Pola Penelitian yang digunakan penulis untuk menyusun skripsi ini
adalah pola penelitian kuantitatif.
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan
kuantitatif, yakni merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian yang
spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas
sejak awal hingga pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan
penelitian, subyek penelitian, obyek penelitian, sampel data, sumber data,
maupun metodologinya (mulai pengumpulan data hingga analisis data). "
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen. Pada penelitian eksperimen karena tujuanya melakukan
perbandingan suatu akibat perlakuan tertentu dengan suatu perlakuan lain
yang berbeda, maka di kenal dua kelompok perbandingan, yaitu
kelompok ekperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen
diberikan suatu perlakuan, sedangkan pada kelompok kontrol tidak
diberikan. Kemudian kedua kelompok tersebut diamati untuk melihat
perbedaan pada kelompok eksperimen dengan membandingkan pada
kelompok kontrol.
Desain penelitian eksperimen yang digunakan yaitu eksperimen
semu(quasi experiment). Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi

tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel

70 pyguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis, Pendekatan Filosofi dan
Praktis, (Jakarta: PT Indeks, 2009), hal.3
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luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.”*Dalam hal ini,
peneliti menggunakan quasi eksperimen design dengan alasan peneliti
tidak dapat melakukan kontrol atau pengendalian variabel secara ketat
atau secara penuh.Situasi kelas sebagai tempat perlakuan tidak
memungkinkan pengontrolan yang sedemikian ketat.Jadi dalam hal ini
peneliti dapat melakukan kontrol variabel sesuai dengan keadaan atau
kondisi yang ada. Pada desain ini kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol tidak dipilih secara random.

Dengan kondisi seperti itu, desain penelitian menggunakan
nonequivalent control group design yaitu desain eksperimen dengan
melihat perbedaan pretest maupun posttest antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, adapun bagannya seperti tabel berikut: ">

Tabel 3.1

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen 04 X 0O,

Kontrol OF - O,

Keterangan:

0O =Pretest hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
O, =Posttest hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
O3 = Pretest hasil belajar siswa pada kelas kontrol

O4 = Posttest hasil belajar siswa pada kelas kontrol

X = Pelaksanaan penggunaan media audio visual

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D..., hal. 114
"2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D..., hal. 116
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Pada penelitian ini, digunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas control, kemudian kedua kelompok ini diberikan tes awal
(Pretest) dengan soal yang sama untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Kemudian dilakukan pelaksanaan penggunaan media audio-visual
(Pemberian perlakuan) untuk Kkelas eksperimen dan tidak diberi
perlakuan untuk kelas kontrol dan terakhir kelas eksperimen dan kelas
kontrol diberi tes akhir (Post-test).

B. Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Pada dasarnya variabel
dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas (variabel independent) dan
variabel terikat (variabel dependent). Dalam penelitian ini tiga variabel yang
akan diteliti, yaitu satu variabel independen yag terdiri dari variabel
“Penggunaan Media Audio Visual (Slide Show Animation) (X1)” dan serta
dua variabel dependen yaitu variabel “Minat Belajar (Y1) dan Pemahaman
Siswa (Y7)”.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

" bid., hal. 60
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Dari
pengertian di atas maka populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI MAN 3 Blitar yang berjumlah 346 siswa.
2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.”” Sampel yang diambil dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X1 1IS 2 MAN 3 Blitar yang dijadikan sebagai kelas
kontrol berjumlah 40 siswa dan siswa kelas XI 1IS 3 MAN 3 Blitar yang
dijadikan sebagai kelas Eksperimen berjumlah 41 siswa.
D. Kisi-Kisi Instrumen
Dalam penelitian ini tes disesuaikan dengan materi yang telah terpilih

dengan rincian sebagai berikut:

" Sugiyono, Statistik untuk penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 61
" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,.. hal. 118



TABEL 3.2

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL
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No | Kompetensi Materi Indikator Soal Nomor
Dasar Soal
1 menjelaskan 1. Dasar-Dasar | 1.1 memahami
hukum umum perkawinan pengertian, hukum, | 1,2,3,4,
perkawinan tujuan, dan hikmah | 5,6
dalam  islam perkawian
dan hikmahnya
1.2 memahami rukun,
7,8,9,
dan syarat  sah
perkawinan  dalam 10,20,
! 21,22
islam
2. masalah | 2.1 memahami 11,12,
pinangan, Mahar, pengertian pinangan | 13,14
dan walimatul ‘urs | 2.2 memahami
dalam perkawinan pengertian dan | 23,24,
macam-macam 25
mahar
2.3 memahami
pengertian 26,27,
walimatul ‘urs dan | 28
hukumnya
3. Larangan | 3.1 memahami
perkawinan pengertian dan 1518,
macam-macam 19
perkawinan  yang
dilarang
3.2 memahami larangan
nikah karena | 16
hubungan nasab
3.3 memahami larangan
nikah karena
17
hubungan
pernikahan
2 menjelaskan 1. ketentuan | 1.1 memahami
ketentuan pernikahan pengertian dan
perkawinan menurut ketentuan nikah
menurut perundang- menurut perundang- | 29,30
perundang- undangan undangan

undangan  di
Indonesia




TABEL 3.3

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET
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audio-visual

No | Variabel Sub Indikator Deskriptor No item
Variabel soal
1 | Media Slide 1.1.Keteramp | 1.1.1.Keterampilan
audio- Show ilan penggunaan media
visual Animatio | penggunaan | dengan materi
n (Xi) media pembelajaran 1,2,3,4,
1.1.2.Keterampilan 5,11,12,
penggunaan media
dengan penyampaian
materi
1.2.Komunik | 1.2.1.Kemampuan guru
asi dan menjelaskan dengan
. . : 7,8,9,13
interaksi guru | menggunakan media 14
dengan siswa | 1.2.2.Pemberian umpan |’
balik kepada siswa
1.3.Perhatian | 1.3.1.Ketertarikan siswa
siswa dengan penggunaan 5,10,15
media audio visual
2. | Minat Minat 2.1.Perasaan | 2.1.1.Perasaan senang
belajar senang siswa terhadap 7,8,12
siswa () pelajaran figih
2.2.Perhatian | 2.2.1.Ketertarikan siswa
terhadap pembelajaran
dengan menggunakan 29101
media 1,13,14
2.2.2.Perhatian siswa T
kepada guru saat
menerangkan
2.3.Motif 2.3.1.Siswa terdorong
(Dorongan) untuk belajar setelah 1,3,4,5,
menggunakan media 6,15
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Instrumen Penelitian

Sesuai dengan penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes dan
angket. Instrumen tes yaitu alat bantu berupa tes tertulis tentang pernikahan
yang digunakan peneliti untuk mengetahui kepahaman siswa pada materi yang
telah disampaikan di kelas. Tes tertulis tentang pernikahan dari dua kelompok
sampel yang diberi model pembelajaran berbeda merupakan soal pilihan
ganda yang berjumlah 30 soal. Adapun soal tes sebagaimana terlampir.
Sedangkan angket digunakan untuk mengetahui penggunaan media audio-
visual (Slide Show Animation) dan minat belajar siswa dari dua kelompok
sampel. Terdapat 30 jenis pertanyaan yang sesuai penggunaan media audio-
visual (Slide Show Animation) dan minat belajar siswa. Angket ini dapat
mengetahui bagaimana penggunaan media audio-visual (Slide Show
Animation) dan minat belajar siswa. Adapun angket sebagaimana terlampir.

Sebuah kualitas instrumen akan mempengaruhi kualitas sebuah
penelitian. Dalam penelitia, kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan
validasi dan reliabilitas instrumen.”® Pada tahap validasi, peneliti
menggunakan validasi ahli untuk mengetahui validitas tes yang akan
digunakan.
Data dan Sumber Data
1. Data

Data adalah sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran

tentang suatu keadaan atau masalah, baik yang berupa anga, golongan

"8 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 222



58

maupun Kkategori, seperti : baik, buruk, tinggi, rendah, dan sebagainya.”’
Pengertian lain tentang data adalah hasil pencatatan penelitian, baik yang
berupa fakta maupun angka-angka. Data dapat saja merupakan suatu
informasi yang dikuantitatifkan dan diperlukan untuk menjawab masalah
penelitian.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari suatu pengukuran, yaitu
proses menerjemahkan hasil-hasil pengamatan melalui angka.” Sehingga
dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, data adalah sejumlah
informasi yang diambil oleh seorang peneliti sebagai landasan penelitian
dalam mengambil keputusan.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data
diperoleh.” Sumber data penelitian terbagi menjadi dua yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
dikumpulkan oleh orang yang memakai data tersebut. Data yang
diperoleh melalui angket dan tes merupakan contoh data primer.

Sumber data primer pada penelitian ini adalah nilai post test dan hasil

angket pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

27

" Dr. Subana M.Pd, Statistik Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2005). hal. 26-

® Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan Matematika, (Surabaya: Unesa

University Press, 2010), hal. 68

™ prof. Sukardi, Ph. D, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,

2012), hal. 132
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b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang tidak langsung
dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut.®
1) Peristiwa atau aktifitas
Dari peristiwa atau aktifitas ini, peneliti bisa mengetahui
proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena
menyelesaikan sendiri secara langsung. Dalam hal ini berupa
proses belajar mengajar figih dengan menggunakan media audio-
visual (Slide Show Animation).
2) Tempat atau Lokasi
Penelitian ini dilakukan peneliti di MAN 3 Blitar.
3) Dokumentasi atau Arsip
Dokumentasi merupakan data tertulis atau benda yang
berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktifitas yakni data-data atau
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian.
G. Teknik Pengumpulan Data dan Intrumen Penelitian
1. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian digunakan untuk menguji hipotesis atau menjawab rumusan
masalah, karena data yang diperoleh akan dijadikan landasan kesimpulan pada

penelitian. Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas dan hasil

8 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 54-55
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penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data.
Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reabilitas
instrumen dan kualitas pengumpulan berkenaan ketepatan dengan cara-cara
yang digunakan untuk pengumpulan data.®* Oleh karena itu instrumen yang
telah teruji validitas dan realibitasnya belum tentu dapat menghasilkan data
yang valid dan reliabel.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai cara, yaitu dapat
menggunakan angket, tes, dan d  okumentasi. Sesuai dengan jenis
penelitiannya yaitu penelitian kuantitatif, maka untuk mendapat data-data
yang berkaitan dengan fokus penelitian, peneliti menerapkan metode-metode
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Tes

Tes dalam penelitian ini menggunakan post-test. Post-test yaitu tes
yang diberikan pada setiap akhir program satuan pengajaran.® Pada kelas
eksperimen dan kontrol diberikan post-test bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya peningkatan pemahaman siswa yang dibuktikan melalui
hasil belajar siswa setelah melalui kegiatan belajar mengajar.

2. Angket

Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.®® Angket dalam penelitian

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,.. hal. 193

8 Ngalim Purwanto, Teknik-teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 28

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,.. hal. 199
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ini digunakan sebagai alat untuk mengetahui penggunaan media audio-
visual (Slide Show Animation) dan minat belajar siswa.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditunjukkan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi laporan kegiatan, foto-foto, data yang
relevan penelitian.?* Dalam hal ini, peneliti menggunakan foto dan
dokumentasi lainnya yang relevan.

2. Instrumen Penelitian

Untuk mengetahui metode pengumpulan data yang telah ditentukan
dibutuhkan alat yang dipakai untuk mengumpulkan data, alat itulah yang
disebut instrumen. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dan adapun
instrumen tersebut perlu dilakukan pengujian agar mengetahui bahwa
instrumen tersebut layak atau tidan untuk diujikan.

Adapun uji instrumen dibagi menjadi dua, yakni uji validitas dan uji
reliabilitas.
a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan
suatu instrumen. Instrumen yang sahih atau valid, berarti memiliki
validitas tinggi, demikian pada sebaliknya.®® Dalam penelitian ini uji

validitas yang digunakan adalah uji validitas isi. Validitas isi berkaitan

# Riduwan, Metode & Teknik menyusun tesis, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 63
8 Misbahuddin, Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), hal. 303
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dengan kemampuan suatu instrumen mengukur isi yang harus diukur.®
Validitas isi disini terdiri dari:
1) Validitas Internal
Validitas internal dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli
yaitu, dua validator yang merupakan dosen Pendidikan Agama Islam
IAIN Tulungagung dan satu guru bidang studi figih di MAN 3 Blitar.
Adapun kriteria dalam tes dan angket tersebut yang perlu ditelaah
sebagai berikut:
a) Kesesuaian soal dengan materi dan indikator
b) Ketepatan penggunaan kata/bahasa
c) Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
d) Kejelasan yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal
Instrumen dikatakan valid jika validator telah menyatakan
kesesuaian dengan kriteria yang telah ditetapkan. Adapun hasil dari
validitas oleh ahli tersebut sebagaimana terlampir.
2) Validitas Eksternal
Validasi eksternal berupa analisis validitas dari uji coba
instrumen penelitian. Perhitungan validitas bisa dilakukan dengan
rumus product moment. Hasil dari perhitungan SPSS Statistics 16
akan dibandingkan dengan r tabel pada signifikansi 5% dengan

jumlah responden (n).

% bid., hal. 76
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Selain menggunakan SPSS Statistics 16, untuk menghitung
validitas suatu butir soal yang diberikan, secara manual digunakan

rumus sebagai berikut:®’

. _ n(EXY)-CX)XY)
hitung = [T x2) - )21z Y2)— (X V)2]

Keterangan:

n = julah responden

X = skor variabel (jawaban responden)

Y = skor total dari variabel untuk responden ke-n

Hasil perhitungan 74,y dibandingkan pada tabel kritis r
product moment dengan taraf signifikan 5%. Jika 7p;¢ng > tabel
maka item tersebut signifikan atau valid dan jika 73,4 < tabel
maka item tersebut tidak signifikan atau tidak valid.

Adapun kriteria kevalidan tiap item pada instrumen dibagi
menjadi lima dinyatakan pada tabel berikut:

TABEL 3.4 KRITERIA KEVALIDAN

0,800 — 1,000 Sangat Valid
0,600 — 0,800 Valid
0,400 — 0,600 Cukup Valid
0,200 — 0,400 Rendah
0,000 — 0,200 Tidak Valid

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas dengan validitas instrumen adalah uji kelayakan

instrumen, yaitu uji persyaratan instrumen tentang layak atau tidak layak

8 Sofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara), hal 77
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sebuah instrumen dipakai sebagai alat pengumpul data yang baik.®® Selain
menggunakan program SPSS 16, penguji reliabilitas dapat dilakukan
secara manual dengan menggunakan rumus Alpha-Cronbach, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:®

a. Menentukan nilai varian setiap butir pertanyaan

X Xx)?
e e

O'l- n
b. Menentukan nilai varian total
5 52— XY
2 n
of =—————
n

c. Menentukan reliabilits instrumen

=[] - 2

Keterangan:

n = jumlah sampel

X; = jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan

»X = total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
o? = varian total

Y. o = jumlah varian butir

k = jumlah butir pertanyaan

711 = koefisien reliabilitas

8 Misbahuddin, Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian..., hal. 298
8 Sofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk..., hal.90-91
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Untuk mempermudah perhitungan uji reliabilitas maka peneliti
menggunakan bantuan program SPSS (Statistic Product dan serve
Solution) 16.00 for Windows.

Adapun kriteria reliabilitas pada instrumen dibagi menjadi lima
dinyatakan pada tabel berikut:

TABEL 3.5 KRITERIA RELIABILITAS

0,800 — 1,000 Reliabel Sangat Tingi
0,600 — 0,800 Reliabel Tinggi
0,400 — 0,600 Reliabel Cukup
0,200 — 0,400 Reliabel Rendah
0,000 — 0,200 Reliabel Sangat Rendah

3. Uji Coba Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Sebelum peneliti memberikan instrumen penelitian berupa

angket dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
terlebih dahulu peneliti melakukan validitas agar instrumen
penelitian berupa angket dan post test yang digunakan dalam
mengetahui minat dan pemahaman siswa valid atau tidak. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan validitas ahli yaitu 2 dosen
IAIN Tulungagung sebagai validator angket dan 1 guru figih MAN
3 Blitar sebagai validator soal pos-test, yaitu:

1) Dr. Hj. Sulistyorini, M.Ag.

2) Hj. Elfi Mu’awanah, S. Ag., M. Pd.

3) Bapak Moh. Roziq, S. Pd.I (Guru figih MAN 3 Blitar).
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Berdasarkan uji validitas yang dilakukan, diperoleh
kesimpulan bahwa instrumen penelitian berupa angket dan post test
tersebut layak digunakan dengan ada sedikit perbaikan. Setelah
validator menyatakan instrumen penelitian berupa angket dan post
test layak untuk digunakan, maka instrumen penelitian berupa
angket dan post test tersebut diuji melalui uji empiris. Instrumen
penelitian berupa angket dan post test yang akan diujikan ini
merupakan hasil revisi dari validator. Pada validitas empiris ini
instrumen penelitian berupa angket dan post test diberikan kepada
siswa yang telah mendapat materi dan yang tidak terpilih sebagai
sampel. Dalam uji coba instrumen penelitian berupa angket dan
post test ini, peneliti memilih kelas XII 1S 1 sebanyak 36 siswa
karena siswa kelas X1l sudah mendapat materi pernikahan. Adapun
nilai uji coba instrumen penelitian berupa angket dan post test di
kelas XII 11S 1 disajikan pada Tabel berikut :

Tabel 3.6
Validitas Soal Angket

No.ltem Corrected Ite.m_TOtaI T-tabel Keterangan
Correlation.
1 0,335 0,329 Valid
2 0,741 0,329 Valid
3 0,763 0,329 Valid
4 0,572 0,329 Valid
5 0,444 0,329 Valid
6 0,790 0,329 Valid
7 0,694 0,329 Valid
8 0,371 0,329 Valid




9 0,604 0,329 Valid
10 0,610 0,329 Valid
11 0,418 0,329 Valid
12 0,457 0,329 Valid
13 0,466 0,329 Valid
14 0,689 0,329 Valid
15 0,483 0,329 Valid

Tabel 3.7
Validitas Soal Post-test
No.ltem Corré((:)tfi Ilatlteirgr-]'.l'otal T-tabel Keterangan
1 0,337 0,329 Valid
2 0,492 0,329 Valid
3 0,475 0,329 Valid
4 0,511 0,329 Valid
5 0,433 0,329 Valid
6 0,334 0,329 Valid
7 0,415 0,329 Valid
8 0,361 0,329 Valid
9 0,397 0,329 Valid
10 0,334 0,329 Valid
11 0,337 0,329 Valid
12 0,468 0,329 Valid
13 0,419 0,329 Valid
14 0,6 0,329 Valid
15 0,337 0,329 Valid
16 0,352 0,329 Valid
17 0,697 0,329 Valid
18 0,385 0,329 Valid
19 0,375 0,329 Valid
20 0,37 0,329 Valid
21 0,495 0,329 Valid
22 0,516 0,329 Valid
23 0,354 0,329 Valid
24 0,43 0,329 Valid
25 0,393 0,329 Valid
26 0,337 0,329 Valid
27 0,374 0,329 Valid

67
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28 0,432 0,329 Valid
29 0,392 0,329 Valid
30 0,352 0,329 Valid

Selanjutnya nilai uji coba instrumen penelitian berupa
angket dan post test sebelum digunakan untuk penelitian di uji
validitas terlebih dahulu yang disajikan menggunakan SPSS 16.0
for windows. Adapun hasil perhitungan uji validitas dengan
menggunakan SPSS 16.0 for windows.

Berdasarkan hasil perhitungan wuji validitas dengan
menggunakan SPSS 16.0 for windows, didapatkan niai rhitung lebih
besas dari ripe. Adapun nilai rtabel dengan N = 36 dan dengan taraf
signifikansi 5% vyaitu rtabet = 0,329. Karena semua item soal
menghasilkan nilai rhitung > rtabel Sehingga dapat disimpulkan semua
item soal dinyatakan valid. Setelah semua item soal angket dan post
test dinyatakan valid maka semua item soal tersebut akan diuji
reliabilitasnya untuk mengetahui apakah semua item soal tersebut
reliabel atau tidak.

Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan unuk mengetahui apakah item
soal tersebut reliabel secara konsisten memberikan hasil ukur yang
sama. Dalam uji reliabilitas ini peneliti menggunakan SPSS 16.0

for windows yang disajikan pada Tabel berikut :
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Tabel 3.8
Uji Reliabilitas Soal Angket

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

740 15
Sumber: Data angket yang telah diolah Spss 16.0

Berdasarkan Tabel 3.8, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha
adalah 0,740. Dan rtabel dicari pada taraf signifikansi 5% dengan N=36
dk = 36-1 = 35 diperoleh rtavet = 0,334. Karena Cronbach’s Alpha >
rtabel atau 0,740 > 0,334 maka dapat disimpulkan bahwa item-item
instrumen penelitian tersebut dinyatakan reliabel.

Tabel 3.9
Uji Reliabilitas Soal Post-Test

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

839 30
Sumber: Data angket yang telah diolah Spss 16.0

Berdasarkan Tabel 3.9, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha
adalah 0,839. Dan rtabel dicari pada taraf signifikansi 5% dengan N=36
dk = 36-1 = 35 diperoleh rtavet = 0,334. Karena Cronbach’s Alpha >
rtabel atau 0,839 > 0,334 maka dapat disimpulkan bahwa item-item
instrumen penelitian tersebut dinyatakan reliabel.

H. Analisis Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data kuantitatif.

Pada penelitian kuantitatif kegiatan analisis datanya meliputi pengolahan data
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dan penyajian data, melakukan perhitungan untuk mendeskripsikan data dan
melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik. Adapun uji
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Uji Prasyarat

a. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas digunakan untuk mengetahui kedua
kelompok memiliki tingkat varians data yang sama atau tidak. Dalam
penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan bantuan program
SPSS versi 16.00 for Windows. Dengan taraf signifikan (a = 0,05 dan
derajat kebebasan dk = n - 1).

Kriteria pengujiannya adalah jika nilai Z > 0,05 maka dapat
diartikan data mempunyai varian yang homogen. Dan sebaliknya jika
nilai Z < 0,05 maka data mempunyai varian yang tidak homogen.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi
normal atau tidak. Hal ini dilakukan untuk menentukan statistik yang
akan digunakan dalam menganalisis data. maka peneliti menggunakan
uji Kolmogorof Smirnof dengan bantuan program SPSS versi 16.00 for
Windows.

Jika niali Z > 0,05 maka dapat diartikan data berdistribusi normal.
Dan sebaliknya jika nilai Z < 0,05 maka data berdistribusi tidak

normal.
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2. Uji Hipotesis
a) Uji T-test

Teknik T-test adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk menguiji
signifikansi perbedaan dua buah mean yang berasal dari dua buah
distribusi. Teknik ini digunakan setelah melakukan perlakuan pada siswa
dan diberi tes (post test).

Untuk derajat kebebasan dari T-test adalah db = N — 2. Dengan taraf
signifikan o = 0,05. Kriteria pengujiannya adalah jika thitung > trabel
berarti H, ditolak, dan jika thitung < tranel berarti Hy diterima. Apabila
berdasarkan signifikasi, jika sig.(2.tailed)> 0,05 maka Hy diterima, dan
jika sig.(2.tailed)< 0,05 maka Hy ditolak.

Karena peneliti menggunakan Uji t untuk penelitian ini, maka rumus

Uji t tersebut adalah:

t-test =——21—22
sp? | [ sp3
N1i-1 N2-1
Keterangan:
X1 : Mean pada distribusi sampel 1
Xs : Mean pada distribusi sampel 2

SD?  : Nilai varian pada ditribusi sampel 1
SDZ  : Nilai varian pada ditribusi sampel 2
N1 : Jumlah individu pada sampel 1

N, : Jumlah individu pada sampel 2
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b) Uji MANOVA

Two way anova disebut juga multivariate anova. Two way

anova digunakan untuk menguji banyak kelompok sampel yang

melibatkan Kklasifikasi ganda (lebih dari satu variabel dependen).

Berikut ini rumus uji anova dua arah:

1)

2)

3)

4)

5)

Rumus jumlah kuadrat total
2
8= yX*- =

Rumus jumlah kudarat kelompok

2 2
o4

n

Rumus Sum of Squares
2 2
i3

B? G?

SSe=27

SSa= SSp - SSa- SSg

Derajat kebebasan untuk masing-masing SS adalah
dkSSp=P-1

dkSSg = g- 1

dkSSag = dkSSp, - dkSSa - dkSSg

Mean Squares dalam ANOVA dua arah terdiri dari tiga macam
yaitu :

a) Mean Squares faktor A

SSa
dkSSa

MSA =

b) Mean Squares faktor B
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SSg

MSB =
dkSSp

¢) Sum Squares

d) F ratio terdiri dari

_ MSy
Fa= MSy
MS
FB = B
MSy,
_ MSaB
Fag=—~
Keterangan :

G: jumlah skor keseluruhan

N: banyak sampel keseluruhan

A: jumlah skor masing-masing pada faktor A

B: jumlah skor masing-masing pada faktor B

p: banyak kelompok pada faktor A

g: banyak faktor pada faktor B

n: banyak sampel masing-masing sel

SSa: besarnya sumpangan faktor A terhadap keseluruhan efek
perlakuan

SSg: besarnya sumpangan faktor B terhadap keseluruhan efek

perlakuan
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SSas: besarnya sumpangan kedua faktoe secara bersama terhadap

keseluruhan efek perlakuan®.

Selain uji anova menggunakan cara manual peneliti juga

menggunakan program komputer SPSS 16. Adapun pengujian dengan

SPSS 16 langkah-langkahnya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Ketik pada variabel view

X = media pembelajaran

Y 1= pemahaman konsep

Y2= hasil belajar

Masukkan data ke data view

Pilih menu analyze —General Linear Model—Multivariate
Masukkan Y1 dan Y2 ke Dependent variable dan X ke Fixed
Factor

Pada kotak Options pilih Test of Homogenity lalu Klik
Continue

Pada kotak Post Hoc pindahkan X ke Post Hoc tes for pilih
tukey dan scheffe

Klik Continue—OK

Kriteria Pengujian:

a) Jika nilai signifikansi >0,05 maka Ha ditolak dan HO

diterima sehingga tidak ada pengaruh

% Agus Irianto,Statistik Konsep dan Aplikasinya,(Jakarta:Kencana 2004), hal. 256-258
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b) Jika nilai signifikansi <0,05 maka Ha diterima dan HO

ditolak sehingga ada pengaruh.



